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RINGKASAN 
 

 

FETY RAHAYU. Perbedaan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Bakau 

Minyak (Rhizophora apiculata BI), yang dibimbing oleh Bapak Azwin, S.P, M.Si 

dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut, M.Si 

 Bibit bakau Minyak (Rhizophora apiculata BI) adalah salah satu jenis 

tanaman mangrove yang sering digunakan dalam penanaman hutan mangrove. 

Pembibitan merupakan tahap awal yang penting dalam pengelolaan tanaman 

untuk menghasilkan bibit yang berkualitas, diperlukan benih unggul dan media 

tanam yang baik. Untuk mendukung rehabilitasi, benih harus memiliki kualitas, 

daya tahan, dan pertumbuhan yang baik. Media tanam sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan benih karena memberikan suplai nutrisi yang cukup. Dalam 

rehabilitasi, benih yang baik berperan sebagai stimulan agar proses berjalan 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media 

tanam yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan bakau, sebagai bagian dari 

upaya pelestarian wilayah pesisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dan jenis media tanam yang tepat terhadap pertumbuhan bibit bakau 

minyak (Rhizophora apiculata BI). 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan  media tanam. Perlakuan 

dari penelitian adalah media tanah ultisol, media tanah gambut, media tanah 

lumpur laut dan media pasir sungai. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga diperoleh 16 unit percobaan, masing-masing unit percobaan terdiri dari 4 

bibit, maka total 64 bibit. Parameter pengamatan persentase hidup propagul, 

pertambahan tinggi propagul, pertambahan diameter bibit, pertambahan jumlah 

daun dan panjang akar terpanjang. 

 Dari penelitian yang dilakukan bahwa media tanam yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit bakau minyak (Rhizophora 

apiculata BI). Persentase hidup propagul  bakau minyak (Rhizophora apiculata 

BI) adalah 100% hidup. Parameter media tanam berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diamater tanaman, jumlah helai daun  

dan panjang akar terpanjang. Media tanam yang terbaik adalah tanah lumpur laut. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan kawasan hutan mangrove terluas di 

dunia. Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan RepubIik Indonesia (KKP, 2022) 

menyebutkan bahwa luasan mangrove Indonesia pada tahun 2021 mencapai 

3.364.076 Ha dengan kondisi mangrove lebat seluas 3.121.239 Ha (93%), 

mangrove sedang 188.363 Ha (5%) dan mangrove jarang seluas 54.474 Ha (2%). 

Luasan tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan luasan hutan 

mangrove terbesar di dunia. Hal ini tentunya perlu pelestarian guna menjaga hutan 

mangrove serta menjaga wilayah Indonesia dari kerusakan habitat mangrove agar 

terhindar dari bencana alam serta menjaga kelestarian lingkungan pesisir. 

Indonesia sebagai negara kepulauan tentunya memiliki kawasan pesisir pada 

seluruh provinsi, termasuk Kepulauan Riau. Data dari Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (DLHK) menyebutkan bahwa luas kawasan konservasi mangrove 

di Kepulauan Riau mencapai 68.351 Ha (kompas.com, 2022). Akan tetapi, dari 

jumlah luas tersebut, 55% diantara kawasan tersebut mengalami kerusakan 

(kompas.com, 2022). Keadaan ini tentunya diperlukan perhatian khusus dimana 

kawasan hutan mangrove tersebut memerlukan rehabilitasi kawasan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2020 Pasal 1 menjelaskan bahwa rehabilitasi merupakan upaya memulihkan, 

mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan guna meningkatkan 

daya dukung, produktivitas dan perannya dalam menjaga sistem penyangga 

kehidupan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selanjutnya 

mengeluarkan Peraturan Menteri LHK Nomor 23 Tahun 2021 yang menjelaskan 

bahwa salah satu komponen rehabilitasi adalah tersedianya benih yang berkualitas 

sehingga tujuan daripada rehabilitasi dapat tercapai dengan maksimal. 

Benih merupakan biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan 

pengembangan suatu komoditas tumbuhan (Loesilolo, 2013). Dalam upaya 

menghasilkan tanaman yang bermutu diperlukan benih yang unggul dan 

berproduksi maksimum dengan sarana media tanam yang baik. Karena, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dalimoenthe (2013) menjelaskan 
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bahwa media tanam memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perakaran 

benih. Dalam mendukung rehabilitasi, tentunya diperlukan benih dengan kualitas 

dan daya tahan serta pertumbuhan yang baik sehingga kuantitas dan kualitas bibit 

dapat terjamin. Hal ini dilakukan agar ketersediaan bibit dalam jumlah banyak 

dapat terjaga sehingga keberlanjutan dari rehabilitasi dapat terjaga dengan baik 

pula salah satunya memlalui media tanam. 

Me rdia tanam merrurpakan termpat turmburhtanaman. Merdia tanam mermiliki 

pe rngarurh yang signifikan terrhadap perrturmburhan bernih (Rahman ert al., 2022). 

Dalam prosers rerhabilitasi, ternturnya dipe rrlurkan bernih yang baik serbagai stimurlan 

re rhabilitasi agar dapat berrjalan derngan baik. Adapurn be rbe rrapa diantara bibit 

mangrove r yang dapat digurnakan adalah bakaur (Rhizophora apicurlata BI). 

Bakaur me rrurpakan tanaman yang turmburh dikawasan pantai dan paling 

banyak dijurmpai pada batasan antara murara dan surngai, mermiliki ciri hidurp 

be rrkerlompok de rngan jurmlah yang banyak se rrta mermiliki akar yang be rsar dan 

mermiliki burah (De rsyanpurtri, 2016). Tanaman bakaur (Rhizophora apicurlata BI) 

merrurpakan salah satur tanaman yang turmburh di hurtan mangrove r. Bakaur dapat 

turmburh hingga 30 merterr derngan diamterr se rkitar 50 cm. Tanaman bakaur mermiliki 

akar urdara yang ke rlurar dari cabang de rngan kurlit kayur be rrwarna abur tura dan 

cernde rrurng be rrurbah-urbah. Adapurn daurn pada tanaman bakaur berrwarna hijaur tura 

pada bagian terngah dan kermerrahan pada bagian bawah. Turmburhan bakaur hidurp 

ditanah berrlurmpurr, halur dan te rrge rnang pada saat pasang normal. Turmburhan bakaur 

ini tidak mernyurkai surbstrat yang le rbih ke rras yang be rrcampurr de rngan pasir. 

Me rnurrurt (Pange rstika, 2018) salah satur me rdia tanam yang digurnakan dalam 

mermburdidayakan bakaur adalah tanah lurmpurr laurt dan tanah urltisol. Serdangkan 

dalam perne rlitian yang dilakurkan olerh (Faurzan & Arifin, 2016) mernyatakan bahwa 

bibit mangrove r me rmiliki rerspon yang baik pada pe rrturmburhan derngan 

mernggurnakan lurmpurr lapindo yang ada di Sidoarjo Jawa Timurr. Se rmerntara itur, 

dalam jernis spe rsie rs mangrove r lainnya yakni tanaman api-api (Avicernnia marina) 

dijerlaskan dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh (Rosnarita & Rizani, 2021) 

mernyatakan bahwa tanaman yang te rrmasurk dalam spersie rs mangrove r dapat 

dilakurkan merlaluri merdia tanam tanah, pasir laurt dan pasir surngai. 
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Pe rrbe rdaan-perrbe rdaan jernis merdia tanam terrse rburt mernurnjurkkan bahwa 

terradapat berrbagai macam merdia tanam yang dapat digurnakan se rbagai bahan 

dalam permbibitan mangrove r dalam hal ini bakaur se rbagai urpaya pe rle rstarian 

wilayah pe rsisir. Urnturk itur, pe rnerliti terrtarik urnturk merlakurkan pe rnerlitian mernge rnai 

pe rngarurh pe rrbe rdaan merdia tanam terrhadap perrturmburhan bakaur mernjaga 

ke rberrlanjurtan erkosiste rm hurtan mangrove r yang akan dilaksanakan di Perrse rmaian 

SMK Ke rhurtanan Ne rge rri Pe rkanbarur Jl. Surka Karya Ke rlurrahan Turah Karya 

Ke rcamatan Tampan Kota Pe rkanbarur Provinsi Riaur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bakaur (Rhizophora apicurlata BI) me rrurpakan salah satur je rnis spe rsiers 

tanaman yang be rrada di kawasan hurtan mangrove r yang ada di Indone rsia. Krisis 

hurtan mangrove r di Indone rsia me rnjadikan urrge rnsi bakaur se rbagai tanaman mernjadi 

merningkat. Se rhingga dipe rrlurkan pe rmbibitan yang e rfisie rn gurna me rnjaga kawasan 

hurtan mangrove r te rtap konserrvatif. Be rrdasarkan hal terrse rburt, rurmursan masalah 

dalam perne rlitian ini adalah serbagai be rrikurt. 

1. Apakah me rdia tanam yang be rrbe rda be rrpe rngarurh te rrhadap perrturmburhan bibit 

bakaur minyak (Rhizophora apicurlata BI)? 

2. Me rdia tanam manakah yang me rmiliki kermurngkinan perrturmburhan paling baik 

pada bakaur minyak (Rhizophora apicurlata BI)?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Turjuran pe rnerlitian ini adalah urnturk mernge rtahuri perngarurh dan me rdia tanam 

yang te rpat serrta terrbaik terrhadap perrturmburhan bibit bakaur minyak (Rhizophora 

apicurlata BI). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Pe rne rlitian ini berrmanfaat bagi lermbaga yang me rnge rlola perrse rmaian 

bakaur de rngan me rningkatkan erfe rktivitas pe rrturmburhan bibit merlaluri permilihan 

merdia tanam yang te rpat, mermastikan perrturmburhan optimal. Serlain itur, perne rlitian 

ini mernjadi rerfe rre rnsi urnturk perne rlitian se rlanjurtnya terrkait merdia tanam pada 

be rrbagai jernis turmburhan mangrove r.  
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1.5. Hipotesis  

Hipote rsis dalam perne rlitian ini adalah serbagai be rrikurt. 

H0 : Je rnis merdia tanam tidak berrpe rngarurh nyata terrhadap perrturmburhan 

   bibit bakaur minyak (Rhizophora apicurlata BI). 

H1 : Je rnis merdia tanam berrperngarurh nyata te rrhadap perrturmburhan bibit 

    bakaur minyak (Rhizophora apicurlata BI). 
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be rrperngarurh nyata terrhadap perrturmburhan bibit bakaur minyak (Rhizophora 

apicurlata BI). Pe rrlakuran merdia tanam be rrperngarurh nyata terrhadap paramerterr 

pe rrtambahan tinggi tanaman, pe rrtambahan diamaterr tanaman, jurmlah herlai daurn  

dan panjang akar terrpanjang. Pe rrse rsntaser hidurp propagurl bakaur minyak 

(Rhizophora apicur

 

lata BI) 

dihabitatnya langsurng ataur merlakurkan pernanam di mangrove r.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari perne rlitian yang dilakurkan bahwa merdia tanam yang be rrbe rda

 

5.2. Saran 

nturk mernghasilkan perrturmburhan dan pe rrkermbangan yang le rbih lanjurt 

pe rrlur dilakurkan pernanaman bibit bakaur minyak (Rhizophora apicur

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

lata BI) adalah 100% hidurp. Me rdia tanam yang te rrbaik adalah 

tanah lurmpurr laurt ataur M3. 

asus
Typewritten text
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